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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Setiap organisasi harus mampu bersaing agar ap bertahan di tengah
persaingan vang semakin ketat. Salah_satu caranya adalah dengan memperkuat
kapasitas organisasi dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). SDM
merupakan bagian penting untuk mendukung jalannya Kegiatan organisasi
(Hadiwijaya & Mintarsih, 2021). Perusahaan juga menggunakan teknologi
informasi untuk membantu kegiatan operasional dan mengelola informasi, Oleh
karena itu, perusahaan harus bisa memaksimalkan SDM dan beradaptasi dengan
kemajuan teknologi agar dapat bersaing dan berkembang (Noviana et al., 2023).

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, perusahaan perlu
memperhatikan  penerapan  pengendalian internal sebagai bagian dari upaya
menjaga kelancaran proses operasional. Pengendalian internal yang memadai dapat
mendukung terselenggaranya sistem informasi akuntansi yang terstruktur, terutama
dalam penyediaan informasi vang dibutuhkan oleh manajemen maupun pihak
terkait lainnya (Patraini etal , 2021). Selain pengendalian intem%ingkungan kerja
juga menjadi faktor penting dalam kegiatan organisasi. Lingkungan kerja
mencakup semua kondisi di sekitar karyawan saat bekerja, baik secara fisik maupun
wﬁsik. Fasilitas kerja yang memadai, hubungan baik antarpegawai, dan suasana
kerja yang nyaman termasuk dalam lingkungan kerja yang memengaruhi
kenyamanan karyawan saat bekerja. Karena itu, lingkungan kerja perlu dikaji lebih
dalam terkait bagaimana karyawan melaksanakan pekerjaannya (Lestari & Dwita,
2025).

Penelitian ini mengambil objek di PT Mill Agro Indonesia, sebuah
perusahaan penggilingan tepung yvang berpusat di Surabaya. Perusahaan ini berdiri
pada 7 September 2017 dan terus berkembang hingga saat ini. Berdasarkan laporan
keuangan terbaru, pendapatan PT Mill Agro Indonesia pada tahun 2023 mengalami
peningkatan sekitar +10%-12% dibandingkan tahun 2022. Selanjutnya, pada tahun

2024 terjadi peningkatan yang lebih tinggi. yaitu sebesar 11,99% dibandingkan




tahun 2023, serta pertumbuhan total aset sebesar 12,953% pada periode yang sama
(Emerging Markets Information Service, 2025). Dari hasil ptagamatan awal.
peneliti masih menemukan beberapa masalah terkait penerapan sistem informasi
akuntansi, pengendalian internal, dan lingkungan kerja di perusahaan ini. Pada
aspek Sistem Informasi Akuntansi, melakukan proses input ulang akibat gangguan
sinyal, karena sistem informasi akuntansi masih bergantung pada jaringan atau
koneksi internet. Pada aspek Pengendalian Internal, pengawasan dari manajemen
masih kurang optimal, dan komunikasi antarbagian yang kurang efekiif, karena
terjadi perpindahan karyawan ke perusahaan lain yang masih berada dalam satu
kepemilikan di lwar provinsi, sehingga informasi vang berkaitan  dengan
pengendalian tidak tersampaikan dengan baik. Sementara itu, dari aspek
Lingkungan Kerja, masih terdapat beberapa fasilitas kerja yang memerlukan
penyesuaian akibat penggunaan kantor sementara akibat penggusuran atau relokasi
kantor.

SDM adalah clemen penting agar kegiatan perusahaan dapat berjalan,
Keberadaan SDM sangat dibutuhkan untuk menggerakkan aktivitas organisasi dan
mencapal juan perusahaan (Agung et al, 2022)_Di dalam organisasi, Kinerja
karyawan sangat diperhatikan karena berhubungan dengan pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab masing-masing orang. Kinerja ini menunjukkan seberapa baik
karyawan bekerja sesuail peran dan fungsinya ( Patraini et al., 2021), Menurut Luthfi
dan Bangun (2024), kinerja karyawan berhubungan dengan bagaimana meggka
menyelesaikan tugas dari perusahaan scsuail aturan dan standar yvang ada. Oleh
karena itu, kinerja karyawan menjadi hal vang menarik untuk diteliti dalam
kegiatan operasional perusahaan.

Kemajuan sistem informasi akuntansi telah membawa banyak perubahan bagi
organisasi, khususnya dalam mengelola informasi keuangan. Banyak proses yang
dulunya dikerjakan secara manual, kim sudah menggunakan sistem komputer
sehingga perusahaan lebih mudah mengelola data dan menyusun informasi
(Nugroho et al.. 2021). Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang digunakan
untuk mengumpulkan, memproses. menyimpan, dan menyajikan data keuangan
menjadi informasi untuk kegiatan perencanaan, pengendalian, dan operasional

perusahaan (Krismiaji dalam Nofiana et al., 2023). Hadi (2022) menyatakan bahwa




semakin efektif penerapan sistem informasi akuntansi di suatu pcwhaan, semakin

besar juga dampaknya terhadap peningkatan kinerja karyawan. Sistem informasi
akuntansi yang berkualitas dapat melancarkan proses kerja, membuat tugas lehih
ﬁﬁsiewﬂn membantu karyawan bekerja lebih maksimal.

Sistem pengendalian internal adalah sistem yang berisi struktur organisasi,
metode, dan berbagai ukuran yang saling terhubung. Tujuannya adalah untuk
menjaga aset, memastikan data akuntansi akurat dan dapat diandalkan,
meningkatkan efisiensi, dan me ong  Karyawan agar patuh pada aturan
manajemen (Diah & Amin, 2023). Pengendalian internal menjadi bagian penting
dalam kegiatan perusahaan karena berkaitan dengan upaya menjaga aset, mencegah
terjadinya penyimpangan, serta mendukung pelaksanaan aktivitas operasional
sesuat dengan prosedur yang berlaku (Zaman & Nurdiwaty, 2022), Disampaikan
oleh peneliti terdahulu Sagita et al. (2026) Sistem pengendalian internal berperan
penting sebagai instrumen strategis dalam mendukung peningkatan kinerja
organisasi. Namun, efektivitas penecrapannya tidak hanva bergantung pada
keberadaan sistem tersebut, melainkan juga dipengaruhi oleh kualitas implementasi
yang mencakup kompetensi sumber dava manusia, budaya organisasi, sistem
informasi yang mendukung, serta pelaksanaan mekanisme pemantauan secara
berke%amhungan.

Lingkungan kerja adalah kondisi di sekitar tempat karyawan bekerja.
Liggkungan ini mencakup hal-hal fisik dan nonfisik yang membentuk suasana kerja
di perusahaan. Lingkungan Kerja yang memadai dapat membuat karya% merasa
nyaman dalam menjalankan tugasnya (Nurul et al., 2025). Selain itu, lingkungan
kerja yang mendukung juga menciptakan suasana yang aman, tertib, dan
memperlancarﬁlerasinnal perusahaan { Armansyah, 2024), Nugraha et al. (2024)
menyebutkan bahwa lingkungan kerja yang nyaman dapat mendorong karyawan
bekerja lebih produktifl dan semangat. Sebaliknya, jika kunﬂisi gkungan kerja
buruk, pekerjaan bisa terhambat dan menurunkan motivasi serta kinerja karyawan.
MNamun _hal ini berbeda dengan temuan Basri et al. (2024) yang menyatakan bahwa
kondisi lingkungan kerja fisik maupun nonfisik belum memberikan pengaruh besar
terhadap peningkatan kinerja karyawan.

Penelitian ini memiliki hal baru dari segi variabel, objek, dan pendekatan




yang digunakan, Sebelumnya, Nugroho et al. (2021) meneliti sistem informasi

akuntansi, pengendalian internal, dan motivasi kerja terhadap kina'a karyawan di
perusahaan  otomotif menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS). Sementara itu,
penelitian ini menggunakan variabel sistem informasi akuntansi, pengendalian
internal, dan lingkungan kerja untuk menganalisis kinerja karyawag di PT Mill
Agro Indonesia yang bergerak di industri pangan. Selain itu, penelitian ini
menggunakan  pendekatan  kualitatif  melalui wﬁancara, observasi, dan
dokumentasi agar bisa lebih memahami penerapan sistem informasi akuntansi,
pengendalian internal. dan lingkungan kerja di perusahaan lﬁibut.

Untuk menjawab masalah dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus_di PT Mill Agro Indonesia.
Pendekatan ini dipilih agar peneliti bisa memahami lebih dalam tentang penerapan
sistem informasi akuntansi, pengendalian internal. lingkungan kerja. serta
hubungannya dengan kinerja karvawan di perusahaan tersebut. Melalui metode ini,
peneliti dapat menggali informasi yang detail mengenai kondisi nyata di lapangan
dan hglbal vang berkaitan dengan pekerjaan karyvawan.

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara mendalam, obﬁ’asi, dan
dokumentasi. Informan yang dipilih berasal dari bagian keuangan dan orang-orang
yang terlibat langsung dalam kegiatan operasional perusahaan. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik kualitatif, mulai dari
merangkum data, menyajikan data. hingga menarik kesimpulan, Melalui studi
kasus ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang lengkap
mengenai kondisi nyata di PT Mill Agro | esia.

Dari paparan yang telah disampaikan maka peneliti tertarik untuk mengambil
judul *Implementasi Sistem Informasi Akuntansi. Pengendalian Internal, dan
Lingkungan Kerja dalam Peningkatan Kinerja Karyawan Pada PT. Mill Agro

onesia Tahun 2026™
. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi dalam meningkatkan kinerja

kayawan pada PT Mill Agro Indonesia?




2.

3

Bagaimana penerapan pengendalian internal dalam meningkatkan kinerja
kayawan pada PT Mill Agro [ndnues'é‘?

Bagaimana kondisi lingkungan kerja dalam meningkatkan Kinerja kayawan pada
PT Mill Agro Indonesia?

C. TUJUAN PENELITIAN

1.

2

3

Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan sistem informasi akuntansi pada

PT Mill Agro Indonesia.

Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan pengendalian internal pada PT
ill Agro Indonesia.

Untuk mengetahui dan menganalisis kondisi lingkungan kerja pada PT Mill

Agro Indonesia.

D. MANFAAT PENELITIAN

1.

[ §%)

cara Teoritis, Melalui penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan
hasil penelitian ini diharapkan dﬂpaldﬁjadikan sebagai bahan rujukan bagi
penelitian selanjutnya yang membahas sistem informasi akuntansi, pengendalian

ipternal, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan.

. Secara Prakiis, hasil penelitian ini da%menjadi bahan evaluasi bagi manajemen

PT Mill Agro Indonesia dalam meningkatkan kinerja karyawan melalui
penerapan sistem yang efektif, pengendalian internal, dan lingkungan kerja yang

baik.

. Bagi Universitas Nusantara PGRI Kediri, penelitian ini dapat menjadi referensi

dan bahan pembelajaran dalam pengembangan ilmu akuntansi dan manajemen

sumber daya.




BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Teori dan Penelitian Terdahulu dari Variabel
1. Kinerja awan

a. Definisi Kinerja Karyawan

Menurut Ramﬁ:i et al. (2020), kinerja karyawan adalah tingkat
pencapaian tugas oleh seseorang atau tim dengan menggunakan
kemampuan yang ada serta batasan yang telah ditetapkan untuk mencapa

tujuan perusahaan.

14
Menurut Jufrizen et al. (2021), kinerja karyawan adalah hasil kerja

yvang dicapai karyawan. baik dari segi kualitas maupun kuantitas, saat

menyelesaikan tugas dari atasan sesuai dengan perannya di perusahaan.

Menurut Maugkune%a dalam Nofiana (2023), kinerja karyawan
adalah hasil kerja individu yang dinilai bggdasarkan kualitas dan kuantitas
tugas sesual dengan tanggung jawabnya. Dari beberapa pendapal terscbut,
dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah gambaran sejauh mana
bawahan menjalankan tugas, peran, serta perilakunya di lingkungan kerja.

b. Tujuan Penilaian Kinerja Karyawan

Dijelaskan oleh Moeckijat dalam Ratnasari ¢t al. (2020) bahwa
penilaian prestasi kerja sebaiknya dilakukan dengan tujuan yang jelas,
yaitu ;

a) Untuk membangun hubungan vang baik antara karyawan dan atasan
gar produktivitas meningkat, penilaian prestasi kerja membantu
menciptakan komunikasi yang lebih baik antara atasan dan karvawan,
Melalui evaluasi yang dilakukan, atasan dapat memberikan arahan,
masukan, serta apresiasi schingga hubungan kerja menjadi lebih
harmonis dan produktivitas meningkat.

b) Penilaian ini juga membantu memperkirakan kemampuan dan hasil

kerja masing-masing pegawai maupun tim secara keseluruhan,




penilaian prestasi kerja digunakan untuk mengetahui kemampuan,
kelebihan, dan kekurmﬁl setiap karyawan.
¢} Melalui penilaian ind, Karyawan dapat mengetahui dengan jelas apa
yang diharapkan dari mereka dan sejauh mana mereka sudah
memenuhinya. Lewat penilaian prestasi kerja, karyawan juga menjadi
lebih paham mengenai standar kerja dan target yang harus dicapai.
d) Sebagai sarana untuk melakukan perbaikan kinerja dan sebagai dasar
dalarn  menilai  kemampuan  pegawal mika diperlukan  oleh
perusahaan, hasil penilaian prestasi kerja dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas kerja karyawan.
c. Indikator yang Mempengaruhi Kinerja Karyvawan

Dijelaskan oleh Silaen et al. (2021) indikator kinerja karyawan

terdapat beberapa indikator yakni:

a) Kuantitas atau kKapasitas kerja
Jumlah hasil kerja vang bisa diselesaikan oleh karyvawan dalam kurun

waktu tertentu sesuai dengan target dari perusahaan,

b} Kualitas atau mutu kerja

Tingkat ketelitian, kerapian, dan kesesuaian hasil kerja dengan standar

operasional. Kualitas kerja ini menunjukkan seberapa baik pekerjaan
vang dihasilkan, bukan hanya dan jumlah tetapi juga dar segi

ketepatan dan ketelitiannya,
¢) Disiplin

Sikap pamh karyawan terhadap aturan pe&qahaan, seperti datang
tepat waktu, mengikuti prosedur kerja. dan bertanggung jawab

terhadap tugas vang diberikan.

d) Tanggung jawab

Kesadaran dan kesediaan karvawan dalam menyelesaikan tugas yang

telah diberikan dengan sebaik mungkin tanpa harus selalu diawasi.




2, Sistem Informasi Akuntansi

a. Definisi Sistem Informasi Akuntansi
urut Endaryati (2021}, sistem informasi akuntansi adalah sistem
yang dibuat untuk mengurus semua kegiatan yang berkaitan dengan
akuntansi.

Menurut Bodnar dalam Puspitawati (2021), sistem informasi
akuntansi adalah gabungan sumber daya manusia dan peralatan yang
dirancang untuk mengolah data Keuangan maupun data lainnya menjadi
informasi untuk pengambilan keputusan.

Menurut Krismiaji dalam Nofiana et al. (2023), sistem informasi
akuntansi adalah sistem yang digunakan untuk mengumpulkan, mengolah,
menyimpan, dan menyajikan data akuntansi agar menjadi informasi yang
berguna bagi pcrcncanaﬁ:. pengendalian, dan operasional bisnis,

Kesimpulannya, sistem informasi akuntansi adalah sistem yang
dibuat untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyajikan data
keuangan maupun nnnkmﬁgan menjadi informasi vang berguna bagi
pihak yang membutuhkan. Oleh Karena itu, peran sistem ini sangal penting
untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi, dan keakuratan
informasi keuangan.

b. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

e Menurat Napitupulu dalam Sckedang et al. (2025) yang menyatakan
tujuan dari Sistem Informasi Akuntansi yaitu:

a) Untuk mendukung serta mencapai tujuan strategis perusahaan

Dengan mengolah data keuangan secara tepat. perusahaan dapat
mengambil keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi
pperasional, dan mendukung usahanya agar terus berkembang.
b) yadiakan informasi yang relevan dan andal bagi pihak manajemen
upun eksternal
Sistem Informasi Akuntansi berfungsi menghasilkan informasi

keuangan yang akurat, tepat waktu, dan dapat dipercaya.




¢. Indikator Sistem Informasi Akuntansi

11
Dijelaskan menurut Krismiaji dalam Nofiana et al. (2023) indikator

sistem informasi akuntansi terdiri dari beberapa aspek yang
menggambarkan bagaimana sistem bekerja dalam menyediakan informasi

bagi pengguna, vaitu:
a) Kualitas sistem

Sejauh mana sistem  informasi  akuntansi memiliki keandalan,
kemudahan penggunaan, serta kemampuan dalam memproses data
secara efektif dan efisien.

b) Kualitas informasi

Tingkat akurasi, relevansi, ketepatan wakt. dan kejelasan

informasi yang dihasilkan oleh sistem.

¢} Pengeunaan

Scherapa  seri dan scjauh mana sistem  informasi  akuntansi
dimanfaatkan oleh pengzuna dalam kegiatan operasional sehari-hari.

d) Kepuasan pengguna

Tingkat kepuasan pengguna terhadup sistem yang digunakan, baik dan
segl fitur, kemudahan akses, maupun manfaat vang diperolch.
3. Pengwlalinn Internal
a. Definisi Pengendalian Internal

Mulyadi (2018) menjelaskan bahwa sistem pengendalian internal
adalah struktur organisasi, metode, dan ukuran yang dikoordinasikan
untuk menjaga aset, mengecek keakuratan data akuntansi, mendorong
efisiensi, dan memastikan aturan manajgmen dipatuhi.

Menurut Nababan et al. (2022) pengendalian internal merupakan
sistem yang berperan penting dalam mengawasi dan mengendalikan
seluruh aktivitas perusahaan.

Menurut Mirza et al. (2025)., pengendalian internal merupakan kunci
utama untuk mencegah kecurangan. Dengan memisahkan tugas dan

melakukan pengawasan yang teratur, pengendalian  internal  akan




menciptakan lingkungan kerja yangﬁampu menekan risiko kecurangan,
Dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal adalah
rangkaian struktur, metode, dan prosedur untuk melindungi  aset
perusahaan, memastikan data akuntansi akuralﬁeningkatkan efisiensi,
dan menjamin aturan manajemen dipatuhi. Selain itu, pengendalian
internal juga penting untuk mengawasi aktivitas perusahaan dan mencegah
kecurangan melalui pemisahan tugas serta pengawasan yang terstruktur.
Dengan begitu, operasional perusahaan bisa berjalan lebih efektif, aman,
terkendali.

b. Tujuan Pengendalian Internal

Menurut Mulyadi (2018), tujuan utama sistem pengendalian internal
adalah membantu organisasi menjalankan operasional yang efektif dan
efisien serta menjaga keandalan informasi. Secara rinci. tujuan tersebut
meliputi

a) Melindungi aset organisasi
55
Sistem pengendalian internal bertujuan untuk menjaga dan melindungi

seluruh aset perusahaan, baik berupa kas. persedisan, peralatan,
maupun aset lainnya dari risiko kehilangan, penvalahgunaan, atau
kecurangan. o

b) Memastikan ketelitian dan keandalan data akuntansi

Pengendalian internal membantu menghasilkan data akuntansi yang
akurat, lengkap. dan dapat dipercaya. Informasi keuangan yang valid
ini sangat penting bagi manajemen saat mengambil keputusan dan juga
bagi pihak luar yang membutuhkan laporan keuangan perusahaan.
¢) Meningkatkan efisiensi kerja
Dengan adanya sistem pengendalian internal, setiap kegiatan
operasional dapat berjalan lebih teratur dan terarah. Hal ini membantu
mengurangi kesalahan, pemborosan waktu. serta penggunaan sumber
ayva yang tidak efektif sechingea efisiensi kerja meningkat,

d) Mendorong kepatuhan terhadap kebijakan manajemen

Sistem pengendalian internal juga bertujuan untuk memastikan bahwa




seluruh karyawan menjalankan tugas sesuai dengan aturan, prosedur,

dan kebijakan yang telah ditetapkan oleh manajemen.

c. Indikator Pengendalian Internal

Pengendalian internal menurut Warren dalam Karolina (2022)
bahwa indikator sistem pengendalian internal mencakup 5 komponen
utgma berikut:

a) Lingkungan Pengendalian (Control Environment)

Dasar dari seluruh sistem pengendalian internal vang mencerminkan
nilai, etika, dan budava organisasi dalam menjalankan aktivitas
rasional.

b) Penilaian Risiko ( Risk Assessment)
3
Proses identifikasi dan analisis terhadap risiko yang dapat menghambat

pencapatan tujuan perusahaan.

¢) Aktivitas Pengendalian (Control Activities)

Kebijakan dan prosedur yvang diterapkan untuk memastikan arahan
manajemen dilaksanakan dengan baik,

d) Informasi dan Komunikasi (Information and Communication)

Proses penyampaian informasi vang relevan dan tepat waktu kepada
pihak yang membutuhkan dalam organisasi.

e} Aktivitas Pemantavan (Menitoring Activities)

Kegiatan pengawasan seccara berkala untuk  memastikan  sistem
pengendalian internal berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan.

4. Lingkungan Kerja
a. Definisi Lingkungan Kerja
Menurut Nabawi dalam S(ﬂstya (2023), lingkungan kerja adalah
segala sesuatu di sekitar pegawai saat bekerja, baik fisik maupun nonfisik,
yang memengaruhi kenyamanan, keamanan, dan efektivitas kerja.

Lingkungan yang baik akan membuat suasana lehih kondusif, sehingga




pegawai merasa betah dan kinerjanya meningkat.

Menurut Komarudin dalam Sari & Arifin (2022), lingkungan kerja
adalah kondisi sosial, psiko[ogis,ﬁn fisik di organisasi yang
memengaruhi karyawan saat bekerja. Lingkungan kerja yang bagus akan
membuat karyawan merasa aman, nyaman, dan mendukung peningkatan
kinerja. —

Menurut Firli & Kuswinarno (2024), lingkungan kerja adalah semua
kondisi di tempat kerja (fisik dan nonfisik) yang mendukung karyawan
menyelesaikan  tugasnya. Lingkm&n yang baik menciptakan
kenyamanan, keamanan, dan suasana kondusif sehingga karyawan dapat
bekerja lebih efektif dag produktif.

Kesimpulannya, lingkungan kerja adalah semua kondisi di sekitar
karyawan (fisik, sosial, psikolﬂﬁ yang memengaruhi kenyamanan,
keamanan, dan efektivitas kerja. Lingkungan kerja yang kondusif akan
membuat karyvawan merasa nyaman dan aman dalam menyelesaikan tugas,
sehingga produktivitas, semangat kerja, dan kinerja mereka di organisasi
bisa meningkat.

b. Tujuan Lingkungan Kerja

Menurut Pribadi dalam Marisya (2022), tujuan lingkungan kerja
adalah menciptakan kondisi yang mendukung agar karyawan bisa mencapai
kir% yang optimal.

a) Agar karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaannya dengan
baik
Lingkungan kerja yang baik membantu karyawan menjalankan
tugasnya tanpa hambatan, baik dari segi fasilitas, hubungan Kerja,
maupun suasana kerja. Dengan demikian, pekerjaan dapat diselesaikan
secara lebih mudah dan tepat.

b) Menciptakan suasana kerja yang nyaman, aman, serta kondusif
Kenyamanan dan keamanan dalam bekerja sangat penting agar
karyawan merasa tenang dan fokus. Lingkungan yang bersih. tertata,
serta bebas dari gangguan dapat menciptakan suasana kerja yang
kondusif.




c} Membantu karvawan bekerja secara optimal sehingga produktivitas
meningkat
Jika lingkungan kerja mendukung, Karyawan akan lebih bersemangat
dan mampu bekerja secara maksimal. Hal ini berdampak pada
meningkatnya produktivitas dan hasil kerja yang lebih baik.

d) Mendukung kelancaran proses pekerjaan dalam instansi maupun
organisasi
Lingkungan kerja yang baik mempermudah koordinasi antarpegawai
serta memperlancar proses operasional. Dengan begitu, pekerjaan dapat
berjalan lebih efektl dan efisien.

e) Meningkatkan semangat kerja serta kenyamanan karyawan selama
bekerja
Suas%(crja yang positif dapat menumbuhkan motivasi dan semangat
kerja karyawan. Karyawan yvang merasa nyaman cenderung lebih betah

memiliki loyalitas vang tinggi terhadap perusahaan.,

) Membantu organisasi dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien
Ketika karyawan bekerja dengan nyamaalan produktif, maka tujuan
organisasi akan lebih mudah tercapai. Lingkungan kerja vang baik
menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan Perusahaan

¢ Indikator Lingkungan Kerja
Menurut Nitisemito dalam Firlh & Kuswinamo (2024) indikator

yang digunakan untuk mengukur lingkungan kerja meliputi beberapa
aspek penting, vaitu sebagai berikut:
a) Hubungan Antar Karyawan
Tingkat keharmonisan, kerja sama, dan komunikasi yang terjalin di
antara sesama karyawan dalam melaksanakan pekerjaan.
b) Hubungan dengan Atasan
Kualitas interaksi antara karyawan dengan pimpinan, termasuk
komunikasi, arahan, dan dukungan kerja.

c) Fasilitas Kerja

Ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung kelancaran




pekerjaan karyawan.

d) Kondisi Fisik Tempat Kerja

Keadaan lingkungan kerja seperti pencahayaan, suhu. kebersihan, dan
kenyamanan ruang kerja.

e) Keamanan Kerja

Rasa aman vang dirasakan karyawan dalam menjalankan tugas, baik
i segi keselamatan maupun kepastian kerja.

0 Budaya Kerja

Nilai, norma, dan kebiasaan yang berkembuang dalam organisasi yang
memengaruhi perilaku kerja karyawan.
B. Alur Berpikir Penglitian
I. Bagaimana Sistem Informasi Akuntansi yang diterapkan dalam
meningkatkan kinerja karyawan di PT. Mill Agro Indonesia?

Menurat Endaryati (2021), sistem informasi akuntansi adalah sistem
yang dibuat untuk mengelola selun%egiamn akuntansi. Noviana et al,
(2023) juga menjelaskan bahwa perusahaan mengegunakan teknologi
informasi untuk mendukung operasional dan mengelola informasi. Maka dari
itu, perusahaan dituntut untuk memaksimalkan SDM dan beradaptasi dengan
teknologi agar bisa bersaing dan berkembang di dunia usaha yang semakin
pesat.

Menurut Krismiaji dalam Nofiana et al. (2023), indikator sistem
informasi akuntansi terdiri dari kualitas sistem, kualitas informasi,

geunaan, dan kepuasan pengguna. Keempat indikator ini digunakan untuk
menilai sejauh mana sistem tersebut mampu menyediakan informasi yang
berkualitas dan memenuhi kebutuhan penggunanya.

Di PT Mill Agro lnduncs'ﬁ sistemm  informasi akuntansi  sudah
dimanfaatkan untuk mendukung pencatatan transaksi, pengolahan data
keuangan, hingga penyusunan laporan sebagai dasar keputusan manajemen.
Penerapan sistem ini diharapkan bisa membuat proses kerja lebih efisien,
memudahkan penyimpanan data, dan menghasilkan informasi akuntansi yang

bisa diandalkan.




2. Bagaimana pengendalian internal vang diterapkan dalam meningkatkan
kinerja karyawan di PT Mill Agro Ipdonesia?

Menurut Mulyadi (2018), pengendalian internal adalah struktur,
metode, dan ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga aset perusahaan,
memastikan data akurat, meningkatkan efisiensi, dan mendorong kepatuhan
pada kebijakan perusahaan. Pengendalian internal yang baik dapat membuat
pekerjaan lebih teratur, mengurangi kesalahan. dan meningkatkan tanggung
jawab karvawan sehingga kinerjanya ikut naik.

pengendalian internal, yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko,

Menurut Warren dalam Karolina (2022), terdapat lima indikator

aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta aktivitas

pemantauan. yang semuanya mendukung efektivitas operasional perusahaan.

Proses pengendalian internal di PT Mill Agro Indonesia dilaksanakan
melalui penerapan prosedur kerja yang telah ditetapkan, pembagian tugas dan
wewenang yang jelas, serta pengawasan terhadap setiap aktivitas operasional
perusahaan. Setiap transaksi diperiksa dan diverifikasi sesuai dengan
prosedur yang berlaku untuk memastikan ketepatan dan kelengkapan data.
Selanjutnya, hasil pelaksanaan kegiatan dievaluasi oleh manajemen sebagai
bentuk pengawasan guna memastikan seluruh aktivitas berjalan secara
efekuf, efisien, dan sesuai dengan kebijakan perusahaan, sckaligus
meminimalkan risiko terjadinya kesalahan maupun penyimpangan dalam
pelaksanaan pekerjaan.,

3. Bagaimana kondisi lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja kayawan
pada PT Mill Agro Indonesia?

Menurut Firli dan Kuswinarno (2024). lingkungan kerja adalah
semua kondisi di sekitar karyawan yang mﬁmﬂgnruhi kenyamanan,
keamanan, dan efektivitas bekerja. Lingkungan yang nyaman, aman, serta
memiliki hubungan kerja yang harmonis bisa meningkatkan motivasi dan
semangat Karyawan. Kondisi ini membuat karyawan bisa fokus dan produkul
sehingga kinerjanya meningkat.

Menurut Nitisemito dalam Firli dan Kuswinarno (2024), indikator

lingkungan kerja mencakup hubungan antarkaryvawan, hubungan dengan




atasan, fasilitas kerja, kondisi fisik tempat kerja, keamanan kerja. dan budaya
kerja. Keenam indikator ini dipakai untuk menilai kondisi lingkungan kerja
yang bisa memengaruhi Kenvamanan, semangat. dan efektivitas karyawan
dalam bekerja.

Lingkungan kerja di PT Mill Agro Indonesia mencakup kondisi fisik
dan nonfisik yang mendukung pekerjaan karyawan. Secara fisik, perusahaan
menyediakan fasilitas yang memadai. ruangan kerja yang bersih, penerangan
vang cukup, serta lingkungan yang aman dan nyaman uniuk kegiatan
operasional. Secara nonfisik. terdapat hubungan kerja yang baik
antarkaryawan maupun dengan atasan melalui komunikasi, kerja sama, dan
saling mendukung. Selain itu, budaya kerja yang meng‘utalaan disiplin,
tanggung jawab, dan kerja sama ikut menciptakan suasana yang kondusif
schingga karyawan dapat bekerja secara cfektif dan produktif.

Berdagarkan penjelasan di atas, penelitian ini fokus membahas
Implementasi Sistem  Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal. dan
l.,ingkunganéarja dalam meningkatkan Kinerja Karyawan di PT Mill Agro
Indonesia. Penelitian ini memakal pendekatan kualitatif dengan cara
mengumpulkan data lewat wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data
yang didapat kemudian dianalisis melalui tahapan merangkum data,
menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Dari alur pikir tersebut, dapat
disusun  sebuah a:rnngka konseptual penelitian yang menggambarkan
hubungan antara Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal, dan
Lingkungan Kerja terhadap peningkatan Kinerja Karyawan di PT Mill Agro

Indonesia.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif. Menurut Sugiono
2017), metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang
didasarkan pada filsafat postpositivisme d igunakan untuk mengkaji
suatu fenomena dalam kondisi yang alami tanpa ad perlakuan atau
manipulasi seperti pada penelitian eksperimen, hasil penelitian kualitatif
lebih berfokus pada pemahaman makna, proses. dan fenomena yang terjadi
dibandingkan dengan tujuan untuk melakukan generalisasi terhadap
populasi yvang lehih luas,

Pendekatan inidipilih karena peneliti ingin memahami lebih dalam
mengenal penerapan sistem informasi akuntansi. pengendalian internal, dan
lingkungan kerja di PT Mill Agro Indonesia, serta bagaimana dampaknya
terhadap kinera karyawan, Melalui cara ini, peneliti bisa menggali
informasi langsung dari pengalaman, pandangan. dan pendapat responden,
sehingga mendapat gambaran yang utuh tentang situasi di lingkungan kerja
perusahaan terschut,

2. Jenis Penelitian

Penelitian injﬁcnggunakan tcknik studi Kasus. Menurut Elva &
Nurhayati (2025), studi kasus merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk mengkaji secara mendalam suatu fenomena atau peristiwa tertentu
dalam konteks yang nyata. Di sini, peneliti menelaah suatu kejadian pada
waktu tertentu, baik yang berhubungan dengan program, kegiatan, proses.
lembaga, maupun kelompok sosial. Agar mendapatkan pemahaman yang
lengkap, peneliti mengumpulkan data secara detail dengan berbagai cara
selama masa penelitian.

Memdeaudi kasus dipakai agar peneliti benar-benar bisa memahami
penerapan sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, dan

lingkungan kerja di PT Mill Agro Indonesia beserta pengaruhnya pada




kinerja karvawan. Lewat studi kasus, peneliti bisa melihat langsung kondist
di lapangan. sehingga informasi yang diperoleh lebih rinci, nyata, dan sesuai
dengan keadaan perusahaan vang scbenarmya.
B. Tempat dan Wakitu Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah PT Mill Agro Indonesia, sebuah perusahaan
vang mengolah dan mendistribusikan produk agribisnis. Perusahaan ini
beralamat di Romokalisari Industri 3 No. 3. Kawasan Industri dan Pergudangan
Bumi Maspion, Kota Suraha}r%ﬂwa Timur 60192, Indonesia.
Penelitian ini berjalan selama empat bulan, dari bulan Maret sampai Juni
2026. Wakiu tersebut dipakai untuk ra:nyulusuikan semua tahapan secara
berurutan, mulai dari membuat proposal, mengumpulkan data lewat wawancara,
observasi, dan dokumentasi, menganalisis data, hingga menyusun laporan akhir.
C. Sumber Data
Menurut Sugiyono (2022). sumber data merupakan segala
sesuatu yang dapat memberikan informasi kepada peneliti terkait
objek vang wliti. Sumber data ini dibagi menjadi dua, vakni
primer dan sekunder. Data primer didapatkan langsung dar
informan atau objek penelitian, sedangkan data sekunder diambil
dari dokumen, arsip., buku, jurnal. dan sumber pendukung
lainnya.
Pada penelitian ini, data primer diambil secara langsung
dengan mewawancaral karyawan dan pihak terkait di PT Mill
Agro Indonesia. Wawancara w bertujuan untuk mencari
informasi mendalam terkait penerapan sistem informasi
akuntansi, pengendalian internal, dan lingkungan kerja, serta
hubungannya dengan kinerja. Data ini kemudian dipakai untuk
mberikan gambaran lengkap mengenm kondisi perusahaan

Adapun yang akan menjadi terwawancara dalam penelitian

sesuai dengan fokus penelitian.

ini adalah sebagai berikut:
1. Manajer Keuangan PT. Mill Agro Indonesia
2. Supervisor Keuangan PT. Mill Agro Indonesia




3. Staff Administrasi Keuangan PT. Mill Agro Indonesia

4. Staf Akuntansi PT. Mill Agro Indonesia
D. Prosedur Penelitian
Menurut Yama et al. (2024), prosedur penelitian merupakan serangkaian
tahapan yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan penelitian.
Tahapannya mencakup identifikasi masalah. pengumpulan data, analisis data,

sampai pelaporan hasil. Berdasarkan hal itu, penelitian ini dilakukan melalui

beberapa tahapan dasar;

Idenlifikasi Perusahaan

}

Mendapatkan kin dan Koordinau

!

Pamilihan Partisipan

!

Porjadwalan Wawancara

Pelaksansan Wawancen

:

Transkripsi dan Analigis Data

- ¥

Gambar 3.1 : Prosedur Penelitian

Sumber: Yama et al. (2024)

1} Identifikasi Perusahaan
Tahap awal penelitian dilakukan dengan mengidentifikasi PT Mill Agro
Indonesia sebagai objek penelitian. Peneliti rﬁmpulujari profil perusahaan,
struktur organisasi, dan kondisi terkait sistem informasi  akuntansi,
pengendalian internal, lingkungan kerja, serta Kinerja karyawan untuk
menentukan arah penelitian.

2) Mendapatkan Izin dan Koordinasi
Pencliti mengajukan izin penelitian kepada pihak perusahaan serta melakukan
koordinasi terkait pelaksanaan penelitian. Tahap ini mencakup penentuan

jadwal penelitian, akses data. dan penetapan informan yang akan




diwawancarai,

3) Pemilihan Partisipan

Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling. yakni memilih

orang berdasarkan kriteria terfentu yang scsual dengan tujuan penclitian,
Informan yang dipilih adalah pihak yang paham dan terlibat langsung dalam
penerapan sistem dan lingkungan kerja di perusahaan tersebut.

4) Penjadwalan Wawancara

Peneliti mengatur jadwal wawancara menyesuaikan waktu luang informan
agar prosesnya berjalan lancar dan efektif.

5) Pelaksanaan Wawancara

Wawancara dilakukan menggunakan panduan vang sudah disiapkan. Peneliti
menggali  informasi  mendalam  terkait  topik  penclitian  dan
mendokumentasikannya.
6) Transkripsi dan Analisis Data
Hasil wawancara kemudian ditulis ulﬁ{tﬁ'ﬂnﬁhipsi} agar mudah dianalisis.
Selanjutnya, data diolah lewat proses reduksi, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan,
. Teknik Analisis Data

Menyrut Sugiyono (2022), analisis data kualitatif merupakan suatu proses
mengolah data yvang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dok
dengan cara mengelompokkan, menata, serta menginterpretasikan data secara
sistematis agar lebih mudah dipahami dan menghasilkan suatu kesimpulan.
Proses ini berjalan terus-menerus ﬁnpai data dirasa cukup untuk menjawab
masalah penelitian. Tahapannya meliputi pengumpulan data. reduksi data,
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan.

1} Pengumpulan Data (Data Collection)

Tahap pengumpulan data adalah kegiatan mencwfnrmasi untuk menjawab
pertanyaan penclitian. Data dicart melalui wawancara, observasi. dan
dokumentasi. Peneliti berupaya mengumpulkan sebanyak mungkin data dari
sumber yang sesuai dengan fokus masalah.

} Reduksi Data ( Dara Reduction)

N
o)

[ %}




Reduksi data adalah proses menyaring, memilih, dan mengelompokkan data

mentah yang sudah terkumpul. Data yang tidak penting dibuang, sedangkan

data vang relevan disimpan dan disusun dengan rapi. Tahapan ini membantu
— peneliti agar tetap fokus pada informasi yvang benar-benar dibutuhkan.

3) Penyajian Data (Data Display)

Setelah disaring, langkah selanjutnya adalah menyajikan data dalam bentuk
yang lebih teratur, seperti teks deskriptif, tabel, bagan, atau matriks agar mudah
dipahami. D%ﬂ'\ penyajian yang rapi, peneliti bisa melihat hubungan
antardata dan mendapat gambaran vang lebih jelas terkait masalah yang diteliti.
4) narikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)
Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan dari data yang sudah disajikan.
Kesimpulan ini merupakan jawaban atas rumusan masalah penelitian, Agar
hasilnya valid, kesimpulan tersebut harus diuji kembali (verifikasi) dengan

mencocokkannya menggunakan sumber dan bukti lain.
F. Keabsahan Data

Menurut Sugiyono (2023), triangulasi merupakan salah satu teknik
dalam penelitian kualitauf yang digunakan untuk menguji keabsahan data
melalui proses pembandingan atau pengecekan data dengan sumber maupun
cara lain di luar data yang telah diperoleh. Ada empat jenis triangulasi
menurutnya, yaitu triangulasi sumber, teknik, waktu, dan penelitt, Tujuan uji
int adalah untuk memastikan data yang didapat benar-benar vglid. tepat, dan
bisa dipercaya. Keabsahan data kualitatif sendiri dinilai dari empat kriteria,
vakni credibility (keterpercayaan), transferability (keteralihan), dependability
(kebergantungan), dan Lﬂ}qﬁrﬁjﬂr’{v (kepastian).

Pada penelitian ini. uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.
Caranya adalah dengan membandingkan dan mencocokkan data dari berbagai
sumber dan metode agar informasinya konsisten. Contohnya, hasil pengamatan
{observasi) akan dicek lagi kebenarannya lewat wawancara dengan informan
terkait. Melalui proses terschut, data yang dikumpulkan dapat saling
mendukung dan melengkapi sehingga tingkat kredibilitas hasil penelitian

menjadi lebih tinggi. Untuk meningkatkan kepercayaan terhadap hasil




penelitian, peneliti menerapkan triangulasi sumber, sehagai berikut:
Triangulasi Sumber

Menurut Fikel et al. (2025), triangulasi sumber adalah teknik pengujian
keabsahan data dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari
beberapa sumber atau informan. Tujuannya adalah untuk memastikan
kebenaran dan konsistensi data sehingga kredibilitas hasil penelitian
meningkat. Data dari  berbagai pihak ini kemudian dibandingkan,
dikelompokkan. dan dianalisis supaya informasinya jauh lebih akurat,

Dalam praktiknya, triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi dart Manajer Keuangan, Supervisor Keuangan, Stal’ Administrasi
Keuangan, dan Staf Akuntansi di PT Mill Agro Indonesia. Data dari mggreka
dicocokkan dan dianalisis untuk melihat kesesuaian informasi terkait sistem
informasi akuntansi, pengendalian internal, lingkungan kerja, dan kinerja

karyawan. Lewat cara ini, keakuratan data penelitian bisa lebih dijamin.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Profil Perusahaan
PT Mill Agro Indonesia merupakan pabrik industri yang mengolah
gandum menjadi tepung terigu (flour milling). Perusahaan ini berperan penting
dalam memenuhi kebutuhan bahan baku industri makanan di Indonesia.
Perusahaan ini didirikan pada tanggal 07 September 2017 sebagal perseroan
terbatas (PT) dan berlokasi di Kawasan Industri & Pergudangan Bumi
Maspion, JI. Romokalisari Industri 3 No. urabaya, Jawa Timur 60192,
Sejak awal berdiri, PT Mill Agro Indonesia berkomitmen untuk menghasilkan
produk tepung terigu vang berkualitas tinggi dengan mengutamakan standar
produksi yang baik, efisiensi proses kerja, serta pengendalian mutu yang ketat.
Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, perusahaan didukung oleh
penggunaan teknologl produksi modern, sistem informasiﬁg terintegrasi,
serta penerapan pengendalian internal yang bertujuan untuk memastikan setiap
proses berjalan sesuai prosedur vang telah ditetapkan. Selain itu, perusahaan ini
juga sangat peduli pada pengembangan SDM dengan cara meningkatkan
kemampuan karyvawan agar bisa bekerja maksimal dan mencapai target
perusahaan. Lingkungan kerja yang Kondusif juga sangat dijaga guna
meningkatkan produktivitas dan kinerja para pegawai.
Seiring dengan perkembangan industr pangan yang semakin kompetitif,
PT Mill Agro Indonesia terus berupaya memperluas jangkauan distribusi,
menjaga kualitas produk, serta meningkatkan daya saing perusahaan di tingkat
nasional. Dengan dukungan manajemen vyang baik, sisﬁn kerja yang
terstruktur, serta komitmen terhadap kualitas, perusahaan ini diharapkan dapat
terus berkembang dan memberikan kontribusi positif bagi industri pengolahan
gandum di Indonesia (Profil PT Mill Agro Indonesia diperoleh berdasarkan
hasil wawancara dengan pihak Perusahaan, 2025).
2. Visi dan Misi PT Mill Agro Indonesia
Sebagai pabrik pengolahan gandum, PT Mill Agro Indonesia punya visi

dan misi yang menjadi panduan dalam operasional dan pengembangan




hanya. Visi dan misi ini menjadi arah perusahaan untuk mencapai tujuan,
menin an kinerja, dan memberikan nilai tambah bagi semua pihak yang
terlibat. Visi dan misi tersebut adalah secbagai berikut:
1) Visi PT Mill Agro Indonesia
“To be a reliable wheat flour manufacturer and professionally managed
with food quality and safety aspects”
2) Misi PT Mill Agro Indonesia
al To produce wheat flour products in accordance with the requirements
b) To be a product quality improving manafacturer

3. Struktur Organisasi Keuangan PT Mill Agro Indonesia

Struktur organisasi bagian keuangan PT. Mill Agro Indonesia yang
terdiri dari Manajer Keuangan, Super%r (SPV) Kevangan, Staff’ Akuntansi,
dan Staff Administrasi Keuangan, terlihat adanya pemisahan tugas dan

tanggung jawab yang jelas.
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Gambar 4.1 : Struktur Organisasi Keuangan

Sumber : Data Diclah

Deskripsi jabatan :

1) Manajer Keuangan
Manajer Keuangan merupakan pimpinan pada bagian kKeuangan yang
bertanggung jawah atas perencanaan, pengelolaan, pengawasan, dan
pengendalian selurulﬁtivitas keuangan perusahaan. Jabatan ini memiliki
peran strategis dalam memastikan bahwa sumber daya keuangan perusahaan

dikelola secara efektif dan efisien guna mendukung pencapaian tujuan




organisasi.

2) Supervisor Keuangan
Supervisor Keuangan merupakan pejabat yang  berfanggung jawab
membantu Manajer Keuangan dalam mengoordinasikan, mengawasi. dan
mengendalikan pelakﬁmﬂn kegiatan operasional pada bagian keuangan.
Jabatan ini berfungsi untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas keuangan
dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kebijakan perusahaan.

3) Staff Akuntansi
Staff Akuntﬂnﬁwerupakﬂn karyawan yang bertanggung jawab dalam
melaksanakan proses pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, dan
pelaporan transaksi keuangan perusahaan sesuai dengan standar dan
prosedur yang berlaku.

4) Staff Administrasi Keuangan
Staff Administrasi Keuangan merupakan karyawan yang bertanggung jawab
dalam melaksanakan kegiatan administrasi vang berkaitan  dengan
pengelolaan keuangan perusahaan. Jabatan ini berperan dalam mendukung
kelancaran proses administrasi Keuangan melalui pengelolaan dokumen dan
data keunangan secara tertib dan sistematis.

B. Penyajian Data dan Analisis
1. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dalam Meningkatkan Kinerja

Untuk mengetahui kemudahan penggunaan sistem informasi akuntansi

Karyawan pada PT Mill Agro Indonesia

vang diterapkan di PT. Mill Agro Indonesia, peneliti mengajukan pertanyaan
kepada Bapak Falaakh selaku Staff Administrasi Keuangan sebagai berikut:

"Bagaimana pendapat Bapak mengenai kemudahan penggunaan sistem
informasi akuntansi yang diterapkan PT. Mill Agro Indonesia”, beliau
menyampaikan:

", Sistem informasi vang digunakan sckarang cukup mudah dipahami
dan dioperasikan, menu-menu vang tersedia juga jelas schingga
memudahkan saya dalam menyelesaikapekerjaan..."

Diari pernyataan tersebut terlihat bahwa sistem informasi akuntansi yang

digunakan perusahaan relatif mudah dipahami dan dioperasikan. Kejelasan

menu dan fitur yang tersedia membantu pengguna dalam menjalankan




pekerjaannya sehingga proses kerja dapat dilakukan dengan lebih efektif dan

efisien. Hal ini sejalan dengan Fitriana (2021) yang menyatakan bahwa sgtiap
perusahaan pada dasarnya membutubkan sistem informasi akuntansi yang
mampu beroperasi secara efektif dan efisien agar keputusan yang dihasilkan
dapat mendukung pencapaian tujuan organisasi secara optimal.

kemampuan sistem dalam menyediakan informasi yang dihutwﬁm pengguna.

Kemudahan penggunaan sistem tentunya perlu didukung oleh

Oleh karena itu, peneliti kemudian menanyvakan mengenai Ketepatan wakiu
informasi yang dihasilkan oleh sistem dengan mengajukan pertanyaan sebagai
berikut:

"Apakah sistem tersebut mampu menyediakan informasi tepat waktu
ketika dibutubkan" Menanggapi pertanyaan tersebut, Bapak Falaakh
menjelaskan;

-
"...Iya benar, data dan laporan dapat diakses dengan cepat sehingga
informasi yang diperlukan dapat diperoleh dengan tepat waktu..."

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi

mampu menyediakan informasi secara cepat ketika dibutuhkan, Kemudahan
akses terhadap data dan laporan membantu pengguna memperoleh informasi
yang diperlukan untuk mendukung aktivitas operasional maupun pengambilan
keputusan. Hal ini didukung oleh Farida dalam Patraini et al. (2021) bahwa
sistem informasi akuntansi dapat dinilai efektif apabila mampu menyediakan
informasi yang scsuai dengan kebutuhan pengguna, disajikan secara tepat

waktu, akurat, dan memiliki tingkat keandalan yvang tinggi.

Kemampuan sistem dalam menyediakan informasi yang tepat waktu
tentunya perlu didukung dengan pemanflaatan sistemn secara Konsisten dalam
kegiatan operasional perusahaan. Untuk mengetahui hal tersebut, peneliti
kemudian melakukan wawancara dengan Ibu Dinny selaku Staff Akuntansi
dengan mengajukan pertanyaan sebagai berikut:

"Seberapa sering sistem informasi akuntansi digunakan dalam kegiatan
operasional perusahaan”, beliau menyampaikan;

"...Hampir setiap hari kami menggunakan sistem ini untuk mendukung
pekerjaan keuangan. Mulai dari pencatatan transaksi sampai penyusunan
laporan, semuanya sudah terintegrasi dalam sistem sehingga pekerjaan
menjadi lebih mudah dan teratur..."




Hal tersebut memperlihatkan bahwa sistem informasi akuntansi sudah
menjadi bagian penting dalam keseharian perusahaan. Penggunaan sistem
setiap hari membuktikan bahwa sebagian besar aktivitas kevangan, mulai dari
mencatat transaksi sampai menyusun laporan. sudah sangat bergantung pada
sistem i]ﬁ' Hal ini didukung oleh pernyataan Monita dalam Lestari et al. (2023)
bahwa sistem informasi yang efektif dapat menjadi salah satu faktor
pendukung keunggulan perusahaan karena mampu menghasilkan informasi
yvang akurat, cepat, fleksibel, dan terintegrasi schingga dapal menunjang
pelaksanaan kegiatan operasional secara optimal.

Selain melihat seberapa sering sistem dipakai. peneliti juga ingin
mengetahui tingkat kepuasan pengguna. Karena itu, peneliti bertanya kepada
Ibu Dinny selaku Staf Akuntansi sebagai berikut:

"Bagaimana tingkat kepuasan Bapak terhadap sistem informasi akuntansi
yang digunakan", beliau mengungkapkan:

"...Saya merasa cukup puas karena sistem mampu  membantu
mempercepal pekerjaan dan mengurangi risiko kesalahan pencatatan.
Informasi juga lebih mudah dicari schingga pekerjaan menjadi lebih
efisien. Namun, sesekali masih terdapal kendala karena  sistem
bergantung pada jaringan internet. Ketika sinyal kurang stabil, beberapa
data tidak tersimpan dengan baik sehingga kami harus melakukan input

W
ulang... 71

Dapat diketahui bahwa sistem informasi akuntansi di PT. Mill Agro
Indonesia telah membantu mempercepat penyelesaian pekerjaan, memudahkan
pencarian informasi, serta mengurangi risiko kesalahan dalam pencatatan
transaksi. Namun, masih terdapat kendala berupa gangguan sinyal yang
menyebabkan beberapa data tidak tersimpan denggg baik sehingga pengguna
harus melakukan input ulang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem
informasi akuntansi yang ada sudah cukup baik membantu operasional
perusahaan. Meski begitu, perbaikan pada keandalan sistem dan kestabilan
éillgm masih diperlukan agar proses pengolahan data lebih lancar. Temuan
ini sesual dengan pendapat Nugroho et al. (2021) yang menyatakan bahwa
sistem informasi akuntansi berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pekerjoan melalui otomatisasi proses operasional. percepatan

penyajian laporan, serta pengurangan kesalahan dalam pengolahan dan




penyampaian informasi.
. Penerapan Pengendalian Internal dalam Meningkatkan Kinerja
Karyﬁan pada PT Mill Agro Indonesia

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan di lapangan yang dilakukan
oleh peneliti, diperoleh data mengenai penerapan pengendalian internal di PT.
Mill Agro Indonesia.

Untuk mengetahui komitmen manajemen dalam menerapkan aturan dan
etika kerja di perusahaan, peneliti mengajukan pertanyaan kepada Bapak
Ibrahim selaku Manajer sebagai berikut:

"Bagaimana komitmen manajemen dalam menerapkan aturan dan etika
kerja di PT. Mill Agro Indonesia", beliau menyampaikan:

"...Manajemennya cukup tegas dalam menerapkan aturan kerja dan
selalu menekankan pentingnya integritas, disiplin, serta tanggung jawab
dalam melaksanakan pekerjaan..."

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa manajemen PT. Mill Agro

Indonesia memiliki komitmen yang baik dalam menerapkan aturan dan etika
kerja. Komitmen tersebut terlihat dari upaya manajemen dalam menanamkan
nilai integritas, disiplin, dan tanggung jawab kepada karyawan scbagai

oman dalam melaksanakan pekerjaan. Dijelaskan Khurrivah et al. (2023)
Pengendalian internal terdiri atas berbagai kebijakan dan prosedur yang
digunakan perusahaan untuk mengarahkan pelaksanaan pekerjaan agar sesuai

dengan peraturan yang berlaku.

Selain komitmen manajemen, peneliti juga menggali informasi mengenai
upaya perusahaan dalam mengantisipasi berbagai risiko yvang dapat terjadi
selama proses kerja. Oleh karena itu, peneliti mengajukan pertanyaan berikut
kepada Bapak Ibrahim :

"Bagaimana perusahaan mengantisipasi risiko yvang mungkin terjadi
dalam proses kerja". beliau menyampaikan:

"...Perusahaan Mill Agro ini menetapkan prosedur kerja vang jelas serta

menerapkan pengecekan terhadap pekerjaan untuk meminimalkan risiko

yvang dapat terjadi...”

Dari pernyataan terscbut terlihat bahwa perusahaan telah melakukan
berbagai upaya untuk mengantisipasi risiko vang mungkin muncul dalam

kegiatan operasional. Penerapan prosedur kerja yang jelas serta adanya




pengecekan terhadap pekerjaan menjadi bentuk pengendalian yang dilakukan
perusahaan guna meminimalkan kemungkinan terjadinya kesalahan.
Dijelaskan oleh Lestari et al. (2023) pengendalian internal memiliki peran
penting dalam mencegah terjadinya berbagai hal yang tidak diharapkan serta
melakukan pengawasan terhadap seluruh aktivitas ekonomi yang terjadi dalam
perusahaan,

Upaya pengendalian risiko tersebut kemudian d&knng oleh penerapan
aktivitas pengendalian dalam setiap proses kerja. Untuk mengetahui hal
tersebut, peneliti mengajukan pertanyaan kepada Bapak Wiro selaku SPV
Keuangan sebagai berikut:

"Bagaimana aktivitas pengendalian diterapkan dalam proses kerja",
beliau menyampaikan:

"...Setiap transaksi harus melalui pemeriksaan dan persetujuan sesuai
prosedur. Hanva saja, kadang Koordinasi antarbagian belum berjalan
lancar, jadi proscs persetujuannya scdikit terlambat. Tapi sccara umum
prosedurnya tetap dijalankan..."

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan telah menerapkan
aktivitas pengendalian melalui mekanisme pemeriksaan dan persetujuan setiap
transaksi sesuai dengan prosedur yang berlaku, Meskipun demikian, koordinasi
antarbagian yang belum sepenuhnya optimal terkadang menyebabkan proses
persetujuan  mengalami kcm@nhatan. Namun, secara umum prosedur
pengendalian tetap dijalankan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.
Hal ini didukung Dali et al. (2023) Pengelolaan keuangan vang akuntabel dan
transparan dapat terwujud apabila seluruh pimpilﬁ melaksanakan
pengendalian  terhadap setiap kegiatan organisasi, mulai dari  tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, hingga pertanggungjawaban secara

Selain aktivitas pengendalian. komunikasi informasi juga menjadi salah

tertib. efektif, dan efisien.

satu aspek penting dalam mendukung efektivitas pengendalian internal. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya menanyakan bagaimana proses komunikasi
informasi yang berlangsung di perusahaan kepada Bapak Wiro selaku SPV
Akuntansi.

"Bagaimana proses komunikasi informasi di perusahaan”, belian




menyampaikan:

"...Komunikasi informasi di perusahaan berjalan cukup baik. Informasi
terkait pekerjaan biasanya disampaikan langsung oleh atasan kepada
karyawan melalui rapat, grup komunikasi, atau koordinasi sehari-hari,
sehingga informasi dapat diterima dengan jelas dan tepat waktu..."
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa proses komunikasi informasi di

PT. Mill Agro Indonesia telah berjalan dengan baik. Adanya koordinasi
antarbagian, rapat rutin, dan media komunikasi internal membanm
penyampaian informasi secara efektif sehingga berbagaj kendala vang muncul
dapat segera ditindaklanjuti. Hal ini didukung oleh Patraini et al. aﬂll}
Pengendalian internal yang baik dapat tercermin dari penerapan sistem
informasi akuntansi yang efektif dan efisien dalam menyediakan informasi
yang sesuai dengan kebutuhan manajemen maupun pihak-pihak yang
berkepentingan.

Komunikasi yang baik perlu diimbangi dengan kegiatan pcmantauﬁlgar
pelaksanaan pekerjaan tetap sesuai dengan tujuan perusahaan. Untuk
mengetahui hal tersebut, peneliti mengajukan pertanyaan berikut kepada Bapak
Wiro

"Bagaimana perusahaan melakukan pemantauvan terhadap pelaksanaan
pekerjaan”, beliau menyampaikan:

"...Pemantauan dilakukan melalui evaluasi berkala terhadap hasil
pekerjaan dan pencapaian target. Dari proses tersebut, perusahaan dapat
mengetahui apabila terdapat kendala atau penyimpangan yang perlu
segera diperbaiki..."

Pernyataan terschbut  menunjukkan  bahwa  perusahaan  melakukan
pemantauan secara berkala terhadap pelaksanaan pekerjaan. Melalui evaluasi
vang dilakukan, perusahaan dapat mengidentifikasi  kendala maupun
penyimpangan vang terjadi sehingga tindakan perbaikan dapat segera
dilakukan untuk menjaga efektivitas kegiatan operasional perusahaan.
Dijelaskan Lﬁri et al. (2023) Pengendalian internal dapat membantu
mengarahkan kegiatan operasional perusahaan agar berjalan dengan baik serta
mencegah terjadinya kecurangan dan penvalahgunaan, sehingga dapal

mendukung peningkatan kinerja karyawan.




3. Kondisi Lingkungan Kerja dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan

pada PT Mill Agro Indonesia

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan di lapangan yang dilakukan
oleh peneliti, diperoleh data mengenai kondisi lingkungan kerja di PT. Mill
Agro Indonesia.

Untuk mengetahui hubungan kerja yang terjalin antar karyawan, peneliti
mengajukan pertanyaan kepada Bapak Ibrahim selaku Manager sebagai
berikut:

"Bagaimana hubungan kerja sama yang terjalin antar karyawan di PT.
Mill Agro Indonesia", beliau menyampaikan:

"...Hubungan karyawannya cukfp baik, kami saling bantu apabila ada
pekerjaan yang membutuhkan kerja sama, sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan dengan lebih efekuf.."

Hubungan kerja yang baik tentunya perlu didukung ul%komunikasi

yang efektif agar koordinasi antar individu maupun antar bagian dapat berjalan
dengan lancar. Oleh karena itu, pencliti sclanjutnya menanyakan mengenai
komunikasi yang terjalin antara atasan dan karyawan kepada Bapak Ibrahim.
"Bagaimana komunikasi anlara atasan dan Karvawan pada PT. Mill Agro
Indonesia”, beliau menvampaikan:
" Komunikasi berlangsung dengan baik schingga informasi pekerjaan

dapat disampaikan dengan jelas dan tepat waktu..."
Dari dua hasil wawancara tersebut. terlihat bahwa lingkungan kerja

nonfisik di PT Mill Agro Indonesia sudah berjalan baik. Hal ini tampak dari
kerja sama yang rukun antarkaryvawan dan komunikasi yang lancar antara
atasan dengan bawahan. SHHS% kerja pun menjadi kondusif dan
memperlancar pekerjaan. Kondisi ini sejalan dengan pendapat anm
(2024) wang menyatakan bahwa lingkungan kerja nonfisik mencakup
huhm%n antar rekan kerja, perhatian dan dukungan dari atasan. serta

komunikasi_yang terjalin dalam organisasi. Huobungan yang harmonis
dan komunikasi yang efektif bisa menciptakan suasana yang mendukung dan
meningkatkan produktivitas.

Selain komunikasi yang lancar, fasilitas kerja vang memadai juga sangat
penting untuk mendukung aktivitas karyawan. Terkait hal ini, peneliti bertanya

kepada Bapak Wiro selaku Supervisor Akuntansi sebagai berikut:




"Bagaimana pendapat Bapak mengenai fasilitas kerja vang tersedia di
perusahaan, serta apakah kondisi fasilitas tersebut sudah mendukung
pelaksanaan pekerjaan” Beliau menjawab :

" .[Fasilitas kerja secara umum sudah cukup mendukung, terutama
komputer dan sistem vang dipakai sehari-hari, Cuma karena kantor
sebelumnya adanya rekolasi dan sekarang masih pakai container, ada
beberapa fasilitas yang masih dalam rahap penyesuaian. jadi banyak
dokumen/data vang hilang..."

Pernyataan terscbut menunjukkan bahwa fasilitas kerja di perusahaan

secara umum telah mendukung pelaksanaan pekerjaan, terutama adanya
komputer dan sistem yang digunakan dalam kegiatan operasional sehari-hari
sehingga pekerjaan dapat berjalan lebih efektif dan terorganisir. Mamun, karena
adanya relokasi kantor dan penggunaan sementara container. masih terdapat
kendala dalam penvesuaian fasilitas yang berdampak pada hilangnya schagian
dokumen atau data. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun fasilitas
kerja telah mendukung aktivitas karyawan, masih diperlukan perbaikan dan
penataan fasilitas agar pengelolaan data dapat berjalan lebih optimal.
Dijelaskan oleh Qurbani & Zahro (2023) Semakin besar ruang lingkup
kegiatan perusahaan, semakin penting ketersediaan fasilitas dan sarana
pendukung yang memadai. Fasilitas kerja yang tersedia dengan baik dapat
menunjang efektivitas pelaksanaan pekerjaan serta mendukung peningkatan

kinerja karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Fasilitas kerja yang baik juga perlu didukung oleh kondisi lingkungan
fisik yang nyaman agar karyawan dapat bekerja secara optimal, Berkaitan
dengan hal tersebut, peneliti menanyakan kondisi fisik lingkungan kerja
kepada Bapak Wiro.

"Bagaimana kondisi fisik lingkungan kerja di perusahaan", beliau
menyampaikan:

"...Lingkungan kerja cukup nyaman untuk mendukung aktivitas
karyawan, Ruang kerja tertata dengan baik, pencahayaan memaddgEiian
suasana kerja relatif kondusif schingga membantu menjaga fokus dalam
bekerja.. "

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa kondisi fisik lingkungan

kerja di PT. Mill Agro Indonesia sudah cukup nyaman dan mendukung

aktivitas kerja karyawan. Lingkungan kerja yang tertata dengan baik




membantu karyawan menjaga konsentrasi dan produktivitas dalam bekerja.
Hal ini didukung oleh Sapriyanto (2024) E\wa lingkungan kerja merupakan
tempat atau kondisi di mana karvawan melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya. Lingkungan kerja mencakup aspek fisik maupun nonfisik yang
mendukung pelaksanaan pekerjaan, seperti tata ruang yang nyaman dan teratur,
sirkulasi udara yang baik, keamanan kerja, pengaturan jam kerja yang sesuai,
serta berbagai kondisi lain yang dapat menunjang kelancaran dan efektivitas
pelaksanaan tugas,

Selain kenyamanan lingk kerja, aspek keamanan kerja juga
menjadi perhatian penting dalam menciptakan lingkungan kerja vang baik.
Oleh karena itu, peneliti mengajukan pertanyaan kepada Ibu Dinny selaku Staf
Akuntansi sebagai bertkut:

"Bagaimana perusahaan menjaga keamanan kerja karyawan". beliau
menyampaikan:

"...Perusahaan berupaya menciptakan lingkungan kerja yang aman
dengan menerapkan prosedur kesclamatan dan memastikan  setiap
karyawan memahami aturan yang berlaku. Hal ini memberikan rasa
aman dalam menjalankan pekerjaan..."

Jawaban tersebut membuktikan bahwa perusahaan terus berusaha

menciptakan lingkungan kerja vang aman dengan menerapkan standar
keselamatan kerja dan selalu menyosialisasikan aturannya. Langkah imi
membuat karvawan merasa terlipdungi. Hal ini diperkuat oleh pernyataan
Daraizqy et al. (2025) bahwa Iingi{unga.nﬁrja yang aman, nyaman, dan
mendukung dapat meningkatkan semangat Kerja karyawan schingga mercka
mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal.

Sebaliknya, lingkungan yang buruk bisa menurunkan motivasi dan
menghambat pekerjaan, s

Lingkungan kerja yang baik tidak hanya bergantung pada fasilitas fisik
dan keamanan, tetapi juga pada budaya kerja vang diterapkan. Terkait hal ini,
peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Dinny selaku Staf Akuntansi.

"Bagaimana budaya kerja yang diterapkan di perusahaan". beliau
menyampaikan:

"...Budaya kerja yang diterapkan lebih menekankan pada tanggung
jawab, ketepatan waktu, dan kerja sama tim. Nilai-nilai tersebut menjadi




pedoman bagi karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan dan mencapai
target perusahaan...”
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa budava kerja yvang

diterapkan di PT. Mill Agro Indonesia menekankan nilai tanggung jawab,
disiplin waktu, dan kerja sama tim. Nilai-nilai budaya kerja tersebut menjadi
pegangan bagi k&awan saat bertugas sehingga tujuan perusahaan hisa dicapai
dengan efektif. Seperti yang dijelaskan oleh Muhraweni dalam Subagio et al.
(2024), lingkungan kerja nonfisik yang kondusif berperan dalam menciptakan
kenyamanan bagi karyawan sehingga dapat mendukung pelaksanaan pekerjaan
secara optimal. Faktor seperti budaya kerja, hubungan dengan rekan atau
atasan, dan kondisi psikis di kantor sangat memengaruhi semangat karyawan.
Lingkungan yang positif akan membuat mereka bekerja lebih efektif.

Sebagai upaya memastikan kebenaran data, peneliti melakukan
wawancara dengan Ibu Dita selaku Staff Akuntansi.

“Menurut Tbu, apakah sistem informasi akuntansi yang digunakan telah

membantu menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat dan efisien?”

"..Menurut s@f§d sistem yang digunakan sudah sangal membantu.

Pekerjaan jadi lebih cepat karena data sudah tersimpan dalam sistem dan

bisa langsung diakses saat diperlukan. Proses pengolahan data juga lebih

praktis sehingga pekerjaan sehari-han menjadi lebih efisien...”

Dari hasil wawancara, sistem informasi akuntansi vyang dipakai
perusahaan terbukti membantu mempercepat pekerjaan dan mempermudah
akses data. Aninya,ﬁl,cm tersebut berhasil membuat kerja karvawan lehih
efektif dan efisien. Hal ini sejalan dengan pendapat Nugroho et al. (2021)
bahwa pencrapan teknologi dalam sistem dapal membantu mempermudah
aktivitas operasional serta meningkatkan efisiensi kerja karyawan,

"Menurut lbu, apakah manajemen perusahaan cukup tegas dalam
menerapkan aturan kerja dan menekankan pentingnya integritas, disiplin, serta

tanggung jawab dalam pelaksanaan pekerjaan?"

"...Menurut saya, manajemen sudah cukup tegas dalam menerapkan
aturan kerja dan selalu mengingatkan penfingnya integritas, disiplin, dan
tanggung jawab,..”

Selain itu, wawancara juga menunjukkan bahwa manajemen sccara tegas

menjalankan aturan kerja dan selalu menekankan kejujuran, kedisiplinan, serta

tanggung jawab. Sesuai dengan penjelasan Sari & Septiowati (2023),




pengendalian internal membantu memastikan bahwa kebijakan dan pedoman
organisasi diikuti dengan benar. Kepatuhan ini pada akhimya akan membuat
kualitas pekerjaan sesuai dengan standar,

"Bagaimana hubungan kerja antar karyawan di perusahaan ini? Apakah
karyawan saling membantu dan bekerja sama dalam menyelesaikan
pekerjaan?"

"...Menurut saya, hubungan antar karyawan terjalin dengan baik.
Karyawan saling mendukung dan bekerja sama dalam melaksanakan
tugas, terutama ketika pekerjaan memerlukan koordinasi antarbagian.
Adanya kerja sama tersebut membantu memperlancar proses kerja dan
mendukung penyelesaian tugas secara lebih efektif..."

Berdasarkan hasil wawancara, hubungan sesama karyawan sangat baik

dan saling m kung satu sama lain. Hal ini menciptakan lingkungan kerja
vang kondusif sehingga pekerjaan bisa diselesaikan dengan lebih ¢ dan
efektif. Kondisi ini didukung oleh pendapat Armansyah (2024) bahwa
lingkungan kera yang baik dapat mendukung kescjahteraan mental dan
emosional karyawan, sehingga mampu meningkatkan motivasi serta komitmen
mercka dalam menjalankan pekerjaan dan mencapai tujuan perusahaan.,

C. Pembahasan

Bab ini membahas hasil penelitian dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi di PT Mill Agro Indonesia. Pembahasan ini menjelaskan hasil
temuan dan mengaitkannya dagan berbagai teori. Dari hasil analisis, kita bisa
melihat bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi, pengendalian internal,
dan lingkungan kerja di PT Mill Agro Indonesia dalam membantu kelancaran
kegiatan nperasinnﬁmemsahmn.

I. Implementasi Sistem Informasi Akuntansi dalam Peningkatan Kinerja
Karyawan
Berdasarkan hasil wawancara, penerapan sistem informasi akuntansi
di PT Mill Agro Indonesia sudah sangat membantu operasional perusahaan,
Sistem ini dinilai mudah dipahami dan dipakai karena menu serta fiturnya
jelas, sehingga karyawan bisa bekerja lebih efektif dan efisien. Sistem ini
Juga bisa menyediakan data dan laporan dengan cepat agar informasi yang
dibutuhkan selalu tersedia tepat waktu. Selain itu, sistem ini dipakai hampir

setiap hari untuk urusan keuangan, mulai dari mencatal transaksi sampai




membuat laporan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem sudah mendukung
kelancaran kerja secara menyeluruh. Dari segi kepuasan pengguna, sistem
ini terbukti mempercepat pekerjaan, menckan risiko salah catat, dan
memudahkan pencarjgn data. Dijelaskan oleh Hadi (2022) Sistem informasi
akuntansi bertujuan mengolah data akuntansi ﬁg diperoleh dari berbagai
sumber menjadi informasi yang bermanfaat bagi para pengguna sebagai
dasar dalam_pengambilan keputusan sehingga dapat mengurangi risiko
kesalahan,  Selain  itu, sistem  informasi  akuntansi juga  berfungsi
menyediakan informasi yang mendukung pengelolaan kegiatan perusahaan,
meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan, baik darn segi mutu,
ketepatan waktu penyajian. maupun struktur informasinya.

Namun, terdapat beberapa kendala yang berpotensi mengurangi
efektivitas sistem, sepertl melakukan proses input ulang akibat gangguan
sinyal, karena sistem informasi akuntansi masih bergantung pada jaringan
atau koncksi internet. Kondisi @chut mengakibatkan pengguna harus
melakukan input ulang, kendala ini menunjukkan bahwa meskipun sistem
informasi akuntansi telah berfungsi dengan baik, masih  diperlukan
peningkatan pada aspek keandalan sistem dan stabilitas jaringan r
penyediaan informasi dapat berlangsung secara lebih akurat, lengkap, dan
tepat wakiu.

al ini sejalan dengan teori Krismiaji dalam Nofiana et al. (2023)
vang menyatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi merupakan sistem
yang digunakan untuk mengumpulkan. mengolah, dan menghasilkan
informasi yang berguna bagi pengguna dalam pengambilan keputusan.
Sistem yang bisa menghasilkan informasi berkualitas tentu akan membuat

kerjaan jadi lebih efektif. Penelitian ini juga sejalan dengan Hadi (2022)
semakin  efekufl penerapan sistem informggl akuntansi dalam  suatu
perusahaan, semakin besar pula kontribusinya terhadap peningkatan kinerja
karyawan. Sistem informasi akuntansi yang berkualitas mampu mendukung
kelancaran proses kerja, meningkatkan efisiensi pelaksanaan tugas, serta
membantu karyawan menghasilkan kinerja yang lebih optimal.

2. lmplementasi Pengendalian Internal dalam Peningkatan Kinerja Karyawan




Berdasarkan hagil penelitian, penerapan pengendalian internal di PT.
Mill Agro Indonesia telah berjalan dengan cukup baik. Hal ini ditunjukkan
oleh adanya komitmen manajemen dalam menerapkan aturan dan etika kerja,
pelaksanaan penilaian risiko melalui prosedur kerja yang jelas, aktivitas
pengendalian  berupa pemeriksaan dan  persetujuan  setiap transaksi,
komunikasi informasi yang berlangsung secara efektif, serta pemantauan
berkala terhadap pelaksanaan pekerjaan. Penerapan kelima komponen
tersebut menunjukkan bahwa perusahaan telah berupava menciptakan sistem
pengendalian yang mampu mendukung kelancaran operasional dan
meminimalkan risiko terjadinya kesalahan, Dari hasil penelitian, penerapan

1gendalian internal di PT Mill Agro Indonesia sudah berjalan cukup baik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Alfian & Harmain (2024) yang
menyatakan bahwa pcngmdaiiaﬁmmaf merupakan sistem vang dirancang
untuk mendukung tercapainya tujuan organisasi melalui operasional yang
efekuf, pelaporan yang andal, serta kepatuhan terhadap peraturan.

Walaupun sudah berjalan baik, masih ada beberapa kendala yang
berpotensi memengaruhi efektivitas pelaksanaannya.  Salah satu kendala
yvang ditemukan adalah koordinasi antarbagian vang belum sepenuhnya
optimal, schingga proses pemeriksaan dan persetujuan transaksi terkadang
mmgw{ keterlambatan.

Hal ini sesuai dengan Mulyadi (2018) yang menyatakan bahwa
pengendalian internal merupakan struktur organisasi, metode, dan ukuran
yang digunakan untuk menjaga aset perusahaan, memastikan keandalan data
akuntansi, meningkatkan efisiensi operasional, wr&m&ndnmng kepatuhan
terhadap kebijakan perusahaan. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Sagita et al. (2026) bahwa sistem pengendalian internal berperan penting

agai instrumen strategis  dalam  mendukung peningkatan kinerja
organisasi. Hal ini juga sejalan dengan Dali et al. {Zf}a} yang menunjukkan
bahwa penerapan pengendalian internal yang baik mampu meningkatkan
kinerja pegawai melalui terciptanya proses kerja yang lebih efektif dan
terkontrol.

3. Implementasi Lingkungan Kerja dalam Peningkatan Kinerja Karyawan




Dari hasil penelitian, lingkungan kerja di PT Mill Agro Indonesia secara
umum sudah mendukung karyawan dalam bekerja. Hal ini tampak dari kerja
sama yang&kun antarkarvawan, komunikasi yang lancar antara atasan dan
bawahan, fasilitas kerja yang memadai, kondisi ruangan yang nyaman,
adanya standar keamanan kerja, serta budaya ke% yang mengutamakan
tanggung jawab, kedisiplinan, dan kerja sama tim. Kondisi ini menunju
bahwa lingkungan kerja di perusahaan tersebut sudah mencakup hal fisik
maupun nonfisik yang mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif. Hal
ini sejalan dengan Prayuda et al. (2025) Pendekatan Human Relation Theory
yang dikemukakan olel _Elton Mayo menekankan bahwa hubungan sosial
yang harmonis dalam lingkungan kerja memiliki peran yang lebih besar
dalam meningkatkan produktivitas karyawan dibandingkan dengan
penckanan pada aspek  tekmis  pekerjaan  semata. Dengan  demikian,
peningkatan kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh pelatihan atau
pencapaian target Kerja, tetapi juga oleh terciptanya lingkungan kerja yang
kondusif, penuh kerja sama, serta adanya perhatian dan empati terhadap

Karyawan.
Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih

terdapat beberapa kondisi yang perlu menjadi perhatian perusahaan. seperti
penggunaan kantor sementara berupa container akibat relokasi kantor,
Namun demikian, kondisi tersebut belum memberikan dampak yang
signifikan terhadap pelaksanaan pekerjaan karena komunikasi, koordinasi,
dan kerja sama antar karyawan tetap berjalan dengan baik. Dengan demikian,
lingkungan kerja di PT. Mill Agro Indonesia secara keseluruhan telah mampu
mendukung cfe%itas pelaksanaan pekerjaan dan memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan kinerja karyawan.

Hal ini scsuai dengan teogi Nitisemito dalam Firli dan Kuswinarno
(2024) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu
yang berada di sekitar pekerja yang al memengaruhi  pelaksanaan
pekerjaan. Lingkungan kerja yang baik akan membuat karya jan merasa
nyaman sehingga bisa bekerja secara maksimal. Penelitian ini juga sejalan

dengan Nugraha et al. (2024) Lingkungan kerja yang Kondusif berperan




dalam menciptakan suasana kerja yang nyaman sehingga mampuﬁn{lﬂmng
karyawan bekerja secara lebih produktif dan bersemangat. Sebaliknya,
kondisi lingkungan kerja yang tidak kondusif dapat menghambat pelaksanaan
pekerjaan dan memberikan dampak negatif terhadap motivasi serta kinerja
karyawan.

Dari penelitian yang telah dilakukan, berikut tabel perbandingan teori

Krismiaji dalam MNofiana et al. (2023) dengan hasil analisis Sistem informasi

Akuntansi :
Tabel 4.1 perbandingan hasil analisis
Komponen SIA | Konsep SIA Hasil Penelitian | Kesesvaian  /
di PT. Mill Agro | Analisis
(@donesia
Kualitias Sejauh  mana | Sistem informasi | Sesuai, karna
sistem sistem informasi | akuntansi  yang | sistem
akuntansi digunakan informasi
memiliki perusahaan relaul | akuntansi yang
keandalan, mudah dipahami | digunakan PT.
kemudahan dan dioperasikan. | Mill Agro
penggunaan, Kejelasan  menu | Indonesia
serta dan  fitur  yang | memiliki
kemampuan tersedia kemudahan
dalam membantu penggunaarn,
memproses data | pengguna  dalam | menu yang
secara  efektif’ | menjalankan jelas. dan
dan efisien. pekerjaan. mampu
mendukung
proses  kerja
secara efektif.
Kualitas Tingkat akurasi, | Menyediakan Sesuai, karna
informasi relevansi, informasi secara | informasi yang
ketepatan cepat ketika | dihasilkan
waktu, dan | dibutuhkan & | sistem  dinilai
kejelasan kemudahan akses | akurat. relevan,
informasi  yang | terhadap data dan | tepat  waktu,
dihasilkan oleh | laporan dan mudah
sistem. membantu diakses.
pengguna
memperoleh
informasi  yang
diperlukan
Penggunaan Seberapa sering | Penggunaan Sesuai, karna
sistem sistem yang | sistem
informasi dilakukan hampir | informasi
akuntansi sctiap hari | akuntansi




dimanfaatkan mengindikasikan | digunakan
oleh pengguna | bahwa sebagian | secara rutin
dalam kegiatan | besar  aktivitas | dalam aktivitas
operasional keuangan operasional
schari-hari. perusahaan telah | perusahaan,
didukung  oleh | khususnya pada
sistem  infgERsi | kegiatan
akuntansi, mulai | Keuangan,
dari  pencatatan
transaksi  hingga
penyusunan
laporan
157] keuangan.
Kepuasan Tingkat Pengguna merasa | Sesual,  karena
pengguna kepuasan cukup puas | sistem
pengguna terhadap sistem | informasi
terhadap sistem | informasi akuntansi
yang digunakan, | akuntansi karena | mampu
baik dari segi | membantu mementuhi
fitur, mempercepat harapan
kemudahan pekerjaan, pengguna
akses, maupun | mengurangi melalui
manfaat  yang | kesalahan kemudahan
diperoleh. pencatatan,  dan | penggunaan
memudahkan dan fitur yang
pencarian mendukung.
informasi.
Namun,
ketergantungan
pada Jjaringan
internet
menyebabkan
data  (erkadang
tidak tersimpan
schingga  perlu
input ulang,

Berdasarkan tabel tersebut, kualitas Sistem lgformasi Akuntansi di
PT. Mill Agro Indonesia telah sesuai dengan konsep kualitas sistem, kualitas
informasi, penggunaan, dan kepuasan pengguna. Sistem yang digunakan
mudah dipahami, dioperasikan, serta didukung oleh menu dan fitur vang jelas
sehingga rﬁnhanm pengouna dalam menjalankan pekerjaan secara efektif,
Selain itu, sistem mampu menghasilkan informasi yang akurat, relevan, tepat
waktu, dan mudah diakses sesuai kebutuhan pengguna. Sistem juga digunakan

secara rufin dalam aktivitas operasional, khususnya pada kegiatan keuangan,




yang menunjukkan perannya dalam mendukung proses bisnis perusahaan,

Kondisi tersebut berdampak pada tingginya kepuasan pengguna karena

sistem dinilai mudah digunakan, memiliki fitur yang mendukung, serta

memberikan manfaat dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari.

Dari penelitian yang telah dilakukan, berikut tabel perbandingan teori

Warren dalam Karolina (2022) dengan hasil analisis pengendalian internal ;

Tabel 4.2 perbandingan hasil analisis

Komponen Konsep Hasil Penelitian | Kesesuaian /
Pengendalian Pengendalian | di PT. Mill Agro | Analisis
ernal Internal Indonesia
Lingkungan Dasar  dari | PT. Mill Agro | Sesuai, karena
Pengendalian seluruh sistem | Indonesia komitmen
(Control pengendalian | memiliki manajemen
Environment) internal  yang | komitmen yang | dalam
mencerminka | baik dalam | menerapkan
n nilai, etika, | menerapkan aturan kerja,
dan  budaya | aturan dan etika | etika, integritas,
organisasi kerja. dan  tanggung
dalam jawah telah
menjalankan mencerminkan
aktivitas lingkungan
operasional. pengendalian
yang baik
sebagai  dasar
terciptanya
pengendalian
internal yang
efektif.
Penilajan Risiko | Proses perusahaan telah | Sesual,  kfFfla
fRisk identifikasi melakukan perusahaan telah
Assessment) dan  analisis | berbagai upaya | melakukan
terhadap risiko | untuk identifikasi dan
yang  dapat | mengantisipasi | penilaian
menghambat | risiko yang | terhadap risiko
pencapaian mungkin yang berpotensi
tujuan muncul  dalam | menghambat
perusahaan. kegiatan kegiatan
operasional, operasional
sehingga risiko
dapat

diminimalkan
melalm tindakan
vang tepat,




Aktivitas Kebijakan dan | Koordinasi Tidak  sesuai,
Pengendalian prosedur yang | antarbagian karena  masih
(Cantrol diterapkan yang belum | terdapat kendala
Activities) untuk sepenuhnya koordinasi
memastikan optimal antarbagian yang
arahan terkadang menyehbabkan
manajemen menyebabkan keterlambatan
dilaksanakan | proses proscs
dengan baik. persetujuan persetujuan
mengalami schingga
keterlambatan | aktivitas
pengendalian
belum  berjalan
secara optimal.
Informasi  dan | Proses proses Sesuai, karena
Komunikasi penyampaian | komunikasi informasi  yang
finformation informasi yang | informasi di PT. | dihasilkan sistem
and relevan  dan | Mill Agro | dapat
Communication | tepat  waktu | Indonesia telah | dikomunikasika
J kepada pihak | berjalan dengan | n dengan baik
yang baik.  Adanya | kepada  pihak
membutuhkan | koordinasi terkait sehingga
dalam antarbagian, mendukung
organisasi. rapat rutin, dan | kelancaran
media pelaksanaan
komunikasi Kegiatan
internal operasional  dan
membantu pengambilan
penyampaian keputusan.
informasi secara
efektil schingga
berbagai
kendala  yang
muncul
Aktivitas Kegiatan perusahaan Sesuai,  karena
Pemantauan pengawasan melakukan perusahaan
fMonitoring [@cara berkala | pemantauan melakukan
Activities) untuk secara  berkala | pemantauan dan
memastikan terhadap evaluasi
sistem pelaksanaan terhadap
pengendalian | pekerjaan. pelaksanaan
internal Melalui evaluasi | pengendalian
berjalan efektif | yang dilakukan, | internal  untuk
dan sesuai | perusahaan memastikan
dengan tujuan | dapat prosedur  yang
yang mengidentifikas | diterapkan tetap
ditetapkan. i kendala




maupun secara
penyimpangan
vang terjadi.

Berdasarkan tabel tersebut, penerapan pengendalian internal di PT.

berjalan
efektif.

Mill Agro Indonesia telah sesuail dengan konsep pengendalian internal
karena adanya Eitmen manajemen serta upaya identifikasi ristko. Selain
itu, komponen informasi dan komunikasi serta aktivitas pemantauan juga
telah berjalan sesuai karena informasi dapat disampaikan dengan baik
Ealui koordinasi antarbagian, rapat, dan media komunikasi internal, serta
perusahaan melakukan evaluasi secara berkala untuk memastikan

pengendalian internal berjalan efektif. Namun demikian, aktivitas
pengendalian belum berjalan optimal karena masih terdapat kendala

koordinasi antarbagian yang menyebabkan keterlambatan dalam proses

persetujuan.

Dari penelitian yang telah dilakukan, berikut tabel perbandingan teon

Nitisemito dalam Firli & Kuswinarno (2024) dengan hasil analisis

lingkungan internal

Tabel 4.3 perbandingan hasil analisis

Komponen Konsep Hasil Penelitian | Kesesuaian
Lingkungan Lingkungan di PT. Mill Agro | Analisis
Kerja | Kerja Indonesia L
Hubungan Tingkat Hubungan Sesuai, karena
Antar Karvawan | keharmonisan, | karyawannya hubungan antar
kerja sama, dan | cukup baik. | karyvawan yang
komunikasi karyawan saling | terjalin - dengan
yang terjulin di | bantu  apabila | baik. saling
antara  sesama | ada  pekerjaan | membantu, dan
karyawan dalam | yang bekerja  sama
melaksanakan membutuhkan dalam
pekerjaan. sehingga menyelesaikan
pekerjaan dapat | pekerjnan telah
diselesaikan mencerminkan
dengan  lebih | keharmonisan
efektif serta kerja sama
(4214
mendukung
terciptanya
lingkungan
kerja yang
kondusif,




Hubungan Kualitas Komunikasi uai, karena

dengan Atasan | interaksi antara | antara  atasan | komunikasi
karyawan dan karyawan | anfara  atasan
dengan telah  berjalan | dan  karyawan
pimpinan, dengan  baik. | telah  berjalan
termasuk Informasi dengan baik
komunikasi, mengenai schingga
arahan, dan | pekerjaan, informasi
dukungan kerja. | instruksi, pekerjaan,

maupun instruksi,  dan
kebijakan kebijakan
perusahaan perusahaan
disampaikan dapat dipahami
secara jelas dan | dengan jelas
tepat waktu | serta

schingga dapat | mendukung
dipahami oleh | koordinasi kerja
seluruh yang efektif.
karyawan,

Fasilitas Kerja | Ketersediaan Fasilitas sudah | Tidak  sesuai,
sarana dan | cukup  untuk | karena
prasarana yang | menyelesaikan | meskipun
mendukung pekerjaannya, fasilitas  kerja
kelancaran tetapi karna | cukup
pekerjaan adanya mendukung,
karyawan perpindahan perpindahan

kantor jadi | kantor

banyak menyebabkan

data/dokumen sebagian

vang data/dokumen

hilang/terselip. | hilang atau
terselip
schingga
pengelolaan
fusilitas  belum
oplimal.

Kondisi  Fisik | Keadaan Kondisi fisik | Sesua,  karena

Tempat Kerja lingkungan lingkungan kondisi fisik
kerja seperti | kerja di PT. Mill | lingkungan
pencahayaan, Agro  Indonesia | kerja yang
suhu, sudah cukup | nyaman. bersih,
kebersihan, dan | nyaman dan | dan tertata
kenyamanan mendukung dengan baik
ruang kerja. aktivitas  kerja | telah

karyawan. mendukung
Lingkungan kelancaran
kerja yang | aktivitas  kerja
tertata  dengan | serta




baik membantu

meningkatkan

karyawan konsentrasi dan
menjaga produktivitas
konsentrasi dan | kKarvawan.
produktivitas
dalam bekerja.
Keamanan Rasa aman vang | Perusahaan Sesuai, karena
Kerja dirasakan telah  berupaya | perusahaan
karvawan dalam | menciptakan telah
menjalankan lingkungan menciptakan
tugas, baik dari | kerja yang aman | lingkungan
segi melalui kerja vang aman
keselamatan penerapan melalui
maupun prosedur penerapan
kepastian kerja. | keselamatan prosedur
kerja dan | keselamatan
sosialisasi kerja dan
aturan yang | sosialisasi
berlaku. aturan yang
berlaku
sehingga
karyawan
merasa aman
dalam
menjalankan
pekerjaannya.
Budaya Kerja Nilai, norma, | Budaya  kerja | Sesuai, karena
dan kebiasaan | yang diterapkan | budaya  kerja
yang di PT. Mill Agro | yang diterapkan
berkembang Indonesia perusahaan
dalam menekankan telah
organisasi yang | nilai  tanggung | mencerminkan
memengaruhi | jawab, disiplin | nilai  tanggung
perilaku  kerja | waktu, dan kerja | jawab, disiplin,
kKaryawan, sama tim. Nilai- | dan Kerja sama
nilai  tersebut | tim sehingga
menjadi mendukun
pedoman gi | perilaku  kerja
karyawan dalam | yang baik dan
menjalankan terciptanya
tugas sehingga | lingkungan
dapat kerja yang
mendukung kondusif.
pencapaian
tujuan
perusahaan

secara efektif.

Berdasarkan tabel tersebut, kondisi lingkungan kerja di PT. Mill Agro




secara umum sudah sesuai, ditunjukkan oleh hubungan antar karvawan dan

hubungan dengan atasan yang berjalan baik serta kondisi fisik kerja yang
nyaman dan mendukung produktivitas. Seclain itu, keamanan kerja dan
budaya kerja juga sudah sesuai karena perusahaan telah menerapkan prosedur
keselamatan kerja serta menanamkan nilai tanggung jawab, disiplin, dan kerja
sama tim sehingga menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Namun,
fasilitas kerja belum optimal karena perpindahan kantor menyebabkan
sehagian data atau dokumen hilang atau terselip.

D. Triangulasi

Tabel 4.4 Triangulasi sumber

Informan 1 Sesuai | Tidak
Hasil (Staff Informan 2 | Informan 3 Sesuai
Penelitian Administra (Stafl (Staff Kesimpulan
si Akuntansi) | Akuntansi)
N174] Keuangan)
Sistem Sistem Sistem Sistem Sistem v
Informasi | informasi informasi informasi informasi
Akuntansi | akuntansi akuntansi akuntansi akuntansi
relatif digunakan | yang yang
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BAB V

PENUTUF

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kualitas sistem informasi akuntansi,

pengendalian internal, dan lingkungan kerja meningkatkan kinerja

karyawan di PT Mill Agro Indonesia, peneliti menarik kesimpulan sebagai

berikut;

k.

Sistem informasi akuntansi di PT Mill Agro Indonesia sudah terbukt bisa
mﬂndukunwningkatan kinerja karyawan. Sistem yang dipakai sangat
membantu proses pencatatan transaksi, pengolahan data, hingga penyusunan
laporan keuangan. Hasilnya, informasi yang dibutuhkan bisa didapat dengan
cepat, tepat waktu, dan mudah diakses. Selain itu, pemakaian sistem ini
menckan risiko salah catat, memudahkan pencarian data, dan membuat
pekerjaan lebih gfisien. Dengan adanya sistem yang terpadu, karyawan bisa
menyvelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dengan lebih efektif dan
produktif.
Pengendalian internal pada PT Mill Agro Indonesia telah mampu
dukung peningkatan Kinerja karvawan. Hal ini ditunjukkan melalui
adanya pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas, penerapan
prosedur kerja yang terstruktur, proscs pemeriksaan dan persetujuan
transaksi, serta kegiatan evaluasi dan pengawasan yang dilakukan secara
berkala,  Pencrapan  pengendalian  internal  tersebut  membantu
meminimalkan kesalahan, meningkatkan digiplin kerja, memperjelas
Qggung jawab karyawan, serta memastikan setiap aktivitas operasional
berjalan sesuai dengan kebijakan dan prosedur perusahaan. Dengan
demikian, pengendalian internal berperan dalam menciptakan proses kerja
vang lebih efektif, efisien, dan terkontrol.
Lingkungan kerja di PT Mill Agro Indonesia sudah mampu mendukung
peni&mmn kinerja karyawan. Kondisi lingkungan yang kondusif ini terlihat
dari hubungan ker_ia)ag rukun antarkarvawan, komunikasi yang baik antara
atasan dan bawahan. fasilitas kerja yang memadai, kondisi fisik tempat kerja




yang nyaman, serta budaya kerja yvang mengutamakan tanggung jawab,
disiplin, dan kerja sama tim. Lingkungan yang nyaman dan aman ini
membuat motivasi, semangat, dan fokus karyawan saat bekerja ikut
meningkat Pada ﬁimya, kondisi ini memberikan dampak positif terhadap
produktivitas dan kinerja karyawan dalam mencapai target perusahaan.
B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan sistem informasi
akuntansi, pengendalian internal. dan lingkungan kerja sangat penting untuk
meningkatkan kinerja karvawan di PT Mill Agro Indonesia. Temuan ini
mperkuat teori Krismiaji dalam Nofiana etal. (2023) yang menyatakan bahwa
Sistem  Informasi Akuntansi merupakan sistem yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengolah, dan menghasilkan informasi vang berguna bagi
pengguna dalam pengambilan kﬂ%ﬂﬂl‘l. Hasil penelitian membuktikan bahwa
sistem vang dipakai perusahaan mampu memberikan informasi yang akurat,
relevan, dan tepat waktu untuk mendukung efektivitas dan efisiensi kerja.
Selain i, penelitian ini juga memperkuat teort Warren dalam Karolina
(2022) yang menjelaskan bahwa efektivitas pengendalian internal dipengaruhi
oleh penerapan lima komponen pengendalian internal, yaitu lingkungan
pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi, serta aktivitas pemantauan. Kelima komponen tersebut sudah
diterapkan dengan baik di PT Mill Agro Indonesia, schingga bisa mendukung
efektivitas operasional perusahaan dan menekan risiko saat berkegiatan.
Penelitian inj_juga mendukung teori Nitisemito dalam Firli dan
Kuswinarno (2024) vang menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan segala
sesuatu yang berada di sekitar karyawan dan dapat memengaruhi pelaksanaan
pekerjaannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan kerja yang rukun,
komunikasi yang lancar, fasilitas kegia vang memadai, keamanan yang terjamin,
dan budaya kerja yang positif bisa menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
untuk mendukung palingkatan kinerja karyawan. Kesimpulannya, penelitian ini
memperkaya kajian mengenai pentingnya penerapan sistem informasi akuntansi,

pengendalian internal, dan lingkungan kerja scbagai faktor yang saling




endukung untuk meningkatkan kinerja karvawan.
2. Implikasi Praktis

Hasil pr:neﬁtian ini memberikan gambaran bagi manajemen PT Mill
Agro Indonesia bahwa penerapan sistem informasi akuntansi, pengendalian
internal, dan lingkungan kerja yang selama ini berjalan sudah mampu
meningkatkan kinerja karyawan. Sistem informasi yang digunakan sangat
membantu mempercepat pekerjaan dan penvediaan data. Sementara itu,
pengendalian internal membantu memastikan semua aktivitas berjalan sesuai
prosedur. Linekungan kerja vang kondusif juga mendukung kenyamanan dan
efektivitas kerja karyawan. Oleh karena itu. perusahaan perlu mempertahankan
dan terus meningkatkan ketiga hal ini. Caranya adalah dengan
mengembangkan  sistem  informasi, memperkual  pengawasan,  dan
menipgkatkan kualitas lingkungan kerja agar produktivitas karyawan terus
naik secara berkelanjutan.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi PT Mill Agro Indonesia

a. sahaan disarankan untuk terus mengembangkan dan mengoptimalkan
Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan agar dapat menghasilkan
informasi yang lIchih cepat, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Selain itu, perusahaan perlu melakukan pemeliharaan sistem
sccara berkala guna menjaga kelancaran operasional dan meminimalkan
gangguan dalam proses kerja.

b. Perusahaan disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan
efektivitas pengendalian intemal melalui pengawasan yang lebih
berkelanjutan, evaluasi berkala terhadap prosedur kerja, serta peningkatan
koordinasi antarbagian. Langkah tersebut dapat membantu meminimalkan
kesalahan dan memastikan seluruh aktivitas operasional berjalan sesuai
dengan kebijakan perusahaan.

c. Perusahaan disarankan untuk terus menciptakan dan menjaga lingkungan




kerja vang kondusif. Hal ini bisa dilakukan dengan memperbaiki
komunikasi antara atasan dan bawahan, mperkuat kerja sama tim, dan
menyediakan fasilitas kerja yang memadai. Lingkungan kerja yang nyaman
dan harmonis terbukti bisa meningkatkan motivasi, produktivitas, dan
kinerja karyawan dalam jangka panjang.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya. disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang
memengaruhi kinerja karyawan, Faktor tersebut bisa berupa motivasi Kerja,
gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kompetensi sumEr daya manusia,
atau kepuasan kerja. Dengan begitu, kita bisa mendapat pemahaman yang
lebih lengkap mengenai faktor apa saja yang memengaruhi kinerja
karyawan.

h. Peneliti selanjutnya juga bisa menggunakan objek pcnelitig vang berbeda
atau menambah jumlah informan. Langkah ini berguna agar &am yang
diperoleh lebih beragam, schingga hasil penelitian terkait penerapan
sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, dan lingkungan kerja

terhadap kinerja karvawan bisa dikaji secara lebih mendalam.
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